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I.EI,BTIRAN BAERAI{ I(AEPATEN

DAERAH TII.GKAT II ltAJnr-fr,nKA

TAilil 1988 SERI 3 D

PERANNAN DAERAH KAEIPATE! DAERAH
TITSKAT II MAJALE}SKA

NOMORl. ZTAHUN1988

TENTANG

KEBERSII-IAN, KEINDAHAN
I,'JILAYAH KABUPATEN

MAJAL
DAN KETERTIBAN DALAM

DAERAH TINGKAT II
ENGKA

DENGAN^RAKHMAT TUHAN YANG MAHA ESABUPATI KEPALA DAERAH iTTIcxnT TT Mg:IIHNcxn
MENIMBANG : .

a' bahwa untuk memelihara.dan meningkatkan pelaksanaan Ke-bersigan, Keindahan oan xetertiban dalam wilayah Kabu-paten Daerah riry!.I rr M;j?iqilk; #;"'tliiiit"nya sua-tu, lingkungan yaig oeriin,"iidah dan tertib oitam wrla-vah Kabupaten baeian rinstat ii.u"j"Gil;;";luai .densarperintah ,oerasi Bersih diii irournur Kepala Daeran 1in.kat r Jawa'Baraa,-;;[; oii*o"ng perlu difitJpengarurailebih lanjut;
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b. balua tugas memeLihara K9b9r3ih9n,'lGig9aha! dan Keter-

tiban J_i_ngkunl;"-p"0"-n"xexatnva bukan' hanya merupakan

rugas _{an x"*"Jiu#-Fl*"rin[an fiaeran saj3, afan tetapi
jJ6.-*Erup"X"i-ilii Oantr.ewaiiban dari seluruh ,apisan

iliiyaraxat; ' ''--'
c. 'bahwa berdasarkan pertimbangafl pada. huruf a.dan b ter-

sebut di atas, perlu seEera nrenbtapx3n Peraturan Daerah

Katupaten oaeiafi-iingl"Lti Maialengfa y?p mengatur

renrang x"0..'riii";; ru+"d".3n ian x;tertioan dalarn WiIa-

;;i;*[;66itun-o""t6n rinsxat'iI Majalenska;

},IENGINGAT :

I. Undang-undang Nomor 5 Tahun 1974 tentang Pokok-pokok

Pemerintahan di Daerahi

2. Undang-undanq Nomor 14 Tahun 1950 tentang Pembentukan-' 
D;;;;fi_0"u."fr x"oup.iun dalam Lingkr,rngan Propinsi Jawa
-Barat;

S.Undang-r-rndangNomor:12DrtTahunlg5TtentangPeratur-
an Umum Retribusi Daerah;

4- Undang-undang Nomor 4 Tahun 1982 tentang Ketentuan-ke-
- 

tenlra"n Pokok" Pengelolaan Lingkungan Hidup;

5. Undang-undang Nomnor 9 Tahun 1950.tentang Pokok-pokok

Kesehatan i

5. Undang-undang Nomor f Tahun 1955 tentang Lalu-Iintas
dan Angkutan Jalan RaYa;

7..'suratKeputusanBersarrraMenteriPerhubungan.danMente-' * bir"m'ttegeri G*oi try ,1i,i{#'}jrl€ tentans Penge-

lolaan Terminal Angkutan Jalan Raya;

8. Instruksi Menteri Dakaim l'lege-ri Nomor'

-r: tentang Penertiban Pungutan Daerah;
II Tahun 1959

9. Instruksi Gubernur Kepa1a Daer.ah Tlngkat -1..Jawa 
Barat

Nornor82d/pM . Zo0-ruk t {i, itgt a tentang F.enef la3aan Keber-

sihan Aan x.ini"n"n'xoi", t-ingkungai Oan sekitarnya di

!,JilaYah Jawa Berat;
r:i,

f'
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I0' rnstruksi. Gubernur Kepala Daerah ringkat i .:"*" Barat
Nonot 323/pq.?3A/pen/ InsL/ l9gl tentanq pemelinaraan Ke-
bersihan dan Keindahan Kota di Jawa iarai;

11. Peraturan daerah kabupaten Daerah Tingkat II Majaleng-
ka Nomor o3/pD -DpRD/rg7d tentang Tati-:ara uem6uat Fe-
raturan Daerah dan penerbitan Lembaran Daerah Kabupa_
ten Daerah Tingkat Il Majalengka; . . 

"
12. Peraturan Daerah.Kabupaten DaerahTingkat II Majalengka

Nomor 8 Tahun 1985 tentang penyidik pegawai me[eri 5i_piI yang nrelakukan Penyidikan terhadap PeJ.anqgiran per-
' aturan Eaerah yang memuat ketentuan Pi.dana.' '=

DENGAN PERSEIUJUAN DEWAN PERI{AKILAN RAKYAT
KAEIJPATEN DAERAH TINGKAT II MAJALENGKA

MEMUTUSKAN

MENETAPKAN :

PERATURAN DAERAH KAEUPATEN DAERAH TINGKAT I1 MAJALENGKA
TENTANG KEBERSIHAN,- KEINDAHAN DAN KETERTtrBAN DALAM LING-
KUNGAN I^IILAYAH KABUPATEN DAERAH TINGKAT II MAJALENGKA.

BAB
KETENTUAN UMUM

Pasal I
Dalam Peraturan daerah ini yang dimaksud dengan :

a. Daerah adalah Kabupaten Daerah Tingkat II MajalenEka;

b. Pemeri-ntah Daerah adalah Pemerintah Kabupaten Daerah
Tingkat II Majalengka.

c. Bupati Kepala Daerah adalah Bupati Kepala daerah Ting-
kat II Majalengka.

d. Dinas/Kantor/Badan/Un-it Kerja lainnya adalah Dinas/Kan-
tor,/Badan/Unit Kerja lalnnya di lingkungan Wilayah Ka-
bupaten daerah fingkat II Majalengka. -

e. Dinas Pendapatan Daerah adalah Dinas Perdapatan Daerah
Kabupaten daerah Tingkat II Mqjalengka.

f. Sampah adalah barang./benda buangan, sisa-sisa bekas-be:
kas yang tidak terpakai lagi menurut fungsinya semi.rla
atau kotoran yang harus dibuang baik yang berasal dari
perorangan, rumah-rumah Kantor Bangunan Perusahaao In-
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Perdagangan yang berada da-Iam Wilayail-r Kabu-

Tingkat II Majalengksa.

adalah temPat

, kaleng/seng
idiperuntukkan

atau kotak Yang dibuat dari ka-
atau tembok- dan atau bahan lain-

dan dipergunakan untuk PenYimPa-

adalah alat angkut samPah'

3. 'rffii- sampah
ra samPah Yang

:.buangan SamPah

semul-a adalah tempat penampungan sementa-

selanjutnya akan diangkut ke Tempat Pem-

Terakhir.

k.Moi}-SampahadalahKendaraanbermotoruntukmengangkut' ,*p"h-oaii tempat sampah semula ke tempat pembuangan

samPah terakhir

1. Jalan adalah suatu prasarana perhubungan.darat dalam
--, 

O.ntrk "p"prn,-*eii'puti 
segala bagian iaill termasuk

bangunan p"f"i,gk"p dan periengkapan yang diperuntukkan

bagi lalu lintas.
m. Jalur hijau adalah setiap jalur tanah yang terbuka'tan-

pa bangun"n J"n menurut ,.i""n" kota ditetapkan sebagai

91":1!..Yans 
tidak dibansun

n.Jamanadalahjalurhijauataulokasitertentuyangdi."''-pE Euhl[;;-d# oleh uituk pertamanan, berlungsi untuk
:' in*Ferindah temPat tertentu '
o. .sJur"o air aoalah setiap jaIu1 garian tanah meliputi

sblok"n, runilil-."irr"n' t;rbukal saluran, tertutup,ber-
-- -;iffi's.ifi$i6ng tanggul tambak dan pintu air' -

;' ififi;n; adarah s"9Yl9r-:lli?h:l?k::^ll1?.3Y?ll?;ll"

,\,*:-i&*-?i - - ,L
".i. "Gffii:,pefibuangan 

sampah. akhir adalah tempat pembuangan
.=--=--;i;nFatfgyang - ieiakhir serta untuk tempat pemusnahan sam-
.- .:: nah;fi

l-adalan Penghuni bangunan atau pekarangan ba-

ik mauPun bukan Pemilik.
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r. Tempat Par'kir adalah tempat yang khusus diper_" untukkan untuk memarkir kiloaraan.
s' Terminar adar-ah prasarana unluf kepentingan angkutanjalan'raya guna mengatur kedatangan Jrn=[.o"rarigkatankendaraan O:T:!o, Imum yang memuat atau menurunkan o-rang atau barang.
t' Tempat Umum adarah tempat konsentrasi/berkumpulnya o-rang-orang.

u' Kendaraan adarah kendaraan bermotor yang dipergunakanuntuk angkutan orang/baring-o, Jaran umum.
v' Parkir adarah tempat untuk menempatkan dan memoernen_' tikan kendaraan dalam suitu.'wa*tl te;t;t, ;i temoalParkir. 

vvr rvv u'

w. Penyidik ada1lh-leja+! peEawai Negeri Sipit tertenr.yang diberi wewenang khusui sesuai ciengin-pur"turanPerundang-undangan fang berlaku.
x' Penyidikan adarah serangkaian tindakan penyiciix oalamhal yang menurut ."ru ying-J'.tu. oaia*-rnring-unoang.
/' Retribusi adalah pungutan Daerah yang dikenakan cadasetiap orane yanE meierima pe:.av"iin="Il""j;;= uangdiberikan oien pEmerintah-oleran daram har'oengambirai:

dan, pem-buanEan 
,sampah y.ng i"rin Jir.Ji.[in"h.n peme-rintah Daerah dan atau- *"i.rir" peravinanij.r. keiiersi_han lainnya.

BAB ]I
KEBERSIHAN DAN KEINDAHAN

Bagian pertama
Kebersihan dan Keindahan Bangunan

pasal z
:Setiap penghuni bangunan berkewajiban untuk :

(1). Memerihara kebersihan dan keindahan bangunan serta ha-laman dengan, baik dan rapih termasuk illil; di.ruar pargar yang b".f?pill_dengan jaran *u, i.ri.-.uJir.itnr.--setahun sekali mencat Eanginan serta p"g.inyi.-'--",-
(2). Memelihara saluran air yang ada disekitar bangunan.
(3).. uenyediakan dan mempergunakan tempat sampah menurutbentuk dan ukuran tempa[/bak sampah vang Eiletapt<an



-,,
- 
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IebihlanjutolehBupatiKepalaDaerahsertamenempat.
kannya didalam pekarangan Uagi-an depan yang mudah dili-
nai' iin-oiangkul sampahnya oleh petugas'

(4).
l"lembuang dan. meng$langkan segala.be{"-ylng berbau bu

suk yang rn"rrgg;6il-it["ngg" iekelilingnya dan atau da

pat rirenlmbulkan PenYakit'

(5). Memelihara atau memotong rwput secara berkala dipeka-

raflgan a"n Int"'"-n"i"t"pekarangan rumah dengan ialan'

(e). uemJlihara pagar halaman dan memotong pagar hidup

yang berbat'asin dengan jalan sehingga rnenjadi paling

tinggi r , i"i .ii[a'o'r*in.merupakai-pagar hidup'maka

tinggi *"xrl*u*"ty rneter (satu'setengah meter) clengan

Y meter t."iung.h meier) bagian atasnya tidak tertu-

, tup Pandangan dari luar'
(7). Mengusahakan agar drir pekarangannya tidak terdapat ge-

nangan-ge."ng"i-"ii-v"ng ter6uka-yang bisa mengakibat

kan-tim6ulnyi sumber-sumber penyakit'

(8).Secaraberkalamembersihkanataumengangkutkotoran
dari kaku.ii"ptixtenk delrgan mempergunakan pembuang-

an kotoran valg-tidak menleluar(an bau busuk atau ti-
dak mengganggu lingkungan'

(g). Tidak menjemur kain atau barang-barang jemuran lain-
nyia Pada Pagar, ataP bangunan'

Bagian Kedua
Kebersihan dan Keindahan Jalan

Jalur Hljau dan Taman

Pasa1 3 l

(1). -Pada setiap ja1an, jalyr liiag.d?n,-LT1l-disediakan
bak sampah'ving-paneilpatannyi oiatur-agar-ketihaLan -
indan oan mbnaiix.

(2). Penanggungjawab .jalan, jalur hi'iau dan taman serta
masvarakat' oiil" iinii"' #ni aga kEbersihan' keindahan
lffi;'ru$;iiEiiit"nins#-tEtdf inoan dan rirenarik'
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(l). setiap penumpang kendaraan-.baik bermotor atau tidak
bermotor dilarang membuang sanpah di jalan.

(4). Pada setrap kenciaraan bermotor beroda tiga atau lebih
harus disediakan tempat sampah daram keniaraannya,dan
untuk kendaraan tidak bermotor (delman, pedati)'disam-
ping menyediakan tempat sampah juga menyediakan tempa.
penampungan/a1at membuang kotoran ternak' penarik.

(5). iiap pedagang keliling, kaki lima, penjual makanan
yang menimbulkan sampah diwajibkan mempunya: remDat
sampah tersencii.rilmembudng sampah pada bak san3anvaRc
telah cersedia.

Bagran Ketiga
Keoersihan can Keindahan pertokoan dan pasar

Pasa1 4

(1). Setiap oedagang baix dr pertokoan maupun oi. pasar
yang mempergunakan kios, genclongan aLau pikuJ_an, diwa_
jiokan menyeciiakan tempat sanrpah

(2). Setiap pedagang diharuskan menempatkan barang dagang-
annya cii dalam los yang telah ditetapkan sesuai Oengar-jenis barang dagangannya.

(i). Setiap pedagang diwajibkan memelihara saluran pembuang
an air supaya tidak menjadi genangan air yang menimbu-
kan bau busuk.

(+). Penanggung jawab, pengunjung pusat perbelanjaan dan
pasar diwajibkan menjaga dan memelihara kebersihan,
keindahan dan ketertlban.

Bagian Keempat
Kebersihan dan Keindahan Terminal

. Pasal 5

(1). Setiap pemakai kios yang ada dalam dan Luar sekitar
ferminal diwajibkan menyediakan tempat sanpah.

(2). Rambu-rambu lalu lintas yang ada didalam dan sekitar
Terminal harus tetap dipelihara dan dijaga kebersihao
serta keindahannya.

(l). PenangEung jawab, pemilik kios, pedagang asong, dan
penumpang di Terminal harus menjaga dan memelihara
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Kebersihan, Keindahan dan Ketertiban.

K E TBJ*tr'J', 
^ 

-
Bagian Pdrtama
Tertib Bangunan

Fasal 6

Setiap Penghuni bangunan diwajibkan :

a. Menanam pohon pelindung atau tanaman hias lainnya diha-
laman pekarangan bangunan.

b. Membuang bagian dari pohon dan fumbuh-tumbuhan yang da-
pat mengganggu kawat-kawat.Iistrj.k, telepon dan liese-
lamatan Lnnum atau .dapat menimbulkan bahaya bagi seke-
lilingnya, dan potongan potongasn tersebut haius di-
ikat serta tidak boleh lebih dari I m panjangnya dan
dikumpulkan diternpat-tempat sampah.

c. Menebang pohon-pohon di atas pekarangan yang menurut
pertimbangan mungkin akan roboh dan akan menimbulkan
bahaya atau merugiksn orang latn.

d. Memelihara jalan masukpekarangan

e, Memagari atau memasang tembok disekeliling sumr..r yang
terdapat dipekarangan dengan tinggi minimal 1 m dihiiung
dari permukaan tanah

f. Untuk tidak menyimpan atau menimbun benda benda yang
dapat membahayakan,/mengganggu tetangga sekitarnya aiau
yang dapat menimbulkan polusi dan mengganggu keindahan.

g. Memelihara dan mencegah kerusakan trotoir yang disebab -
kan oleh penghuni bangunan

h. Memelihara bangunan-bangunan, tem0ok-tembok, pagar de-
ngan t idak nemasang/menempelkan surat-surat-seilebaran
tanpa seijin dari pemilik kecuali jika pemasanqan dand penernpel-an itu diharuskan menurut peraturan atau atas
perintah Pejabat yang berwenang.

Bagian Kedua
Tertib Jalan, 'Jalur Ftijau dan Taman

Pasal 7

i
I

!
1

l

I



-I(I). pa.r'a. setiap ja+p!, jalur ni{au, taman dan tempat umursetiap orang dilarang untuli . ' 
vs"5' ! egr! u

a. Mengotori dan atau merusak kecuqli oleh petugas ur-. tuk kepentingan Dinas daj.am ;-"rl,il or?oJit"n.
b. Membuanbg atau menumpuk dan membakar kotoian/sam-

@ln -"q ^uLt
pah kecuali di tempat-tempat yang teralr diijinkanoleh Bupati Kepala Daerah,

c. Buang air oesar atau buang air kecii tidak paciatenpatnya.

d. Menjemur, memasang, rnenempelkan aEau menggantung_
kan benda-benda, liecuali.irtempai:i"*e"t yang re_1ah diij,-nkan oreh Eupati xepali ceiai-ata" F.j;_bat yang berwenang.

e. Menginjlk, berjalan, duduk tidak pada tepatnya. dan meri-rsak pohon , ,^iiitbunga.
f. Menyapu sampah cjari trotoir ke jalan.
g. Melepaskan atau menggembala<an ternak.
h' Mencuci/memperbaiki kendaraan bermo ror/tidak bermotor.
i. Menaikan atau membongkar barang. !

j, Menjadikan tempat tingjgal arau tempat tidur yang mengganggu xiIertib;;. --

k. Memarkir kendaraan bermoLor/tidak bermo' tor tidak pada tempatnya.
(2). Pengaturan peruntukan lain dan fungsi utama

P.gl jalan-jaLan, jalur hijau, i"il"n dan,tempat umum. yang merupak"n"p"i,g""u"ii"n tdr_hapap ketentuanlpasal' 7 ay.[ (.ii-;;;erriuntuk berdagang bementaral rjin'*.nli*.n/ner
bongkar muatan p?ga jam_jim Iertentu, dite_tapkan oleh Bupati xEpali o""iin: --
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Bagian KeemPat
Tertib Pertokoan dan Pasar

Pasal I
(l). Dilarang ada-nyala apilkompor sebagai alat untuk mema-

sak makinan dan minuman di dalam kios, kecuali rumah

makan dengan mendapat ijin dari Bupati Kepala Daerah.

?z). p.organg yang berada di pertokoan dan pasar diwajib-
*an Intuk- meiyediakan alat pemadam kebakaran yang di-

dipergunakan.

(i). Dilarang membuang/menumpuk dan rnembakar sampah diper-
tokoan dan pasar.

(a). Setiap pemakai toko/kios tersebul diatas tidak diper-
kenankan mempergunakan kios /Loko sebagai tempat ting-
gal

(5). Dllarang bermain judi, minum minuman keras didalam
kios/toko

(5). Dilarang menjual barang-barang dagangan yang melebi-
hi batas Toko/Kios yang tersedia.

Bagian Keempat ,r

Ter.tib Terminaf

Paragraf I
Tertib Kendaraan

Pasal 9

(1). Sebelwr jadwal waktu yang ditetapkan, kendaraan yang

berangka[ dari terminal diwajibkan. menunggu ditempat
yang felah disediakan paling lama 30 1e$! sebellmnYa'

(2). Bagi kendaraan yang datang dan masuk Terminal diwajib-
kan menurunkan benimpang [ada tempat yang telah dise-
diakan.

(f). Penoaturan temoat Oarkir kendaraan, tempat nenurunkan
dan-menaikkan ienuinpang diatur lebih lanjut dengan Ke-
putusan Bupati KePala Daerah.

(a). Dilarang recuci kendaraan dilingkungan Terminai'

I

I
I

i
t

I

I

:
l

:



(5) ' Para petugas keamanan 
'""r."*3iban 

mengarasl orang-orang yang ada dilingkungan terminar din mengaman[anorang-orang tertentu. yang dianggap mengganggu kdter_tiban, keamanan dan keselamaEan unum.
(5). Alat pemadam kebakaran agar ditempatkan sedemikian. rupa sehingga dapat dengan mudah O:.gunaXan=p"r"-p"_

tugas --w-.'-r\sr I

(7). Petugas keamanan 
.rnempunyai kewajiban untuk menjaga

semua peralatan dan sarana terminal dari gangguan c_. IQng-orang yang.sengaja merusak dan atbu"mengganggu
keiancaran pekerjaan-petugas terminai: -- ,

Paragraf ?

Tertib Penumpang

Pasal t0
(i), Bagi.setiap 9r?ng yang memasuki dan atau keLua,rterminal, melalui jarur yang telan or["ntukan untukkeperluan itu.
(2), Penumpang dilarang naik,/turun kendaraan diluar tem_pat..yang telah disediakan dan atau mJnuntlu tenoara-an diluar rokasi Terminar da.Iam radius i0d-meter.
(l). Setiap penumpang yang rnembawa barang sedemikian rupadiharuskan menggunakln tenaga pernbaiiu t;G memakai

i"Fg pengenal yang terdaftir oan oisyafr[ai ofen pe_jabat yang berwenang.

aragraf 3

Tertib JuaLan/penggunaan Kios
Pasal lI

(i)' Bagi pedagang-yang akan mempergunakan kios harus mem-punyai surat ij.in-penggunaah xios vJng Ji[eruarkanoteh Dinas pendaparan-daerah setelih ;;ilil;a i.[o-
rnendasi pejabat yang berwenang.

(2). Setelah Surat ljin seperti tersebut pada ayat (I) diatas maka usaha_untuk/tempat/rokasi tr"n"nvi hart,
mendgpat Surat F.p".-Iji! Tempat LJsaha teliul G"gdikeluarkan oleh bagian perekbnomian.-
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(1). Setiap kendaraan,,yang::
berhenti di':, jalur:,;

(2). Dilarang membuat keonar

,terminal dilarang

=yang 
dapat meng-

(l). Dilarang meneuci s
nrinal

(4). Kendaraan dilarang
lebih dari 2 jam.

(5). Para petugas keamanan berket4ajiban mengawasi orang
orang yang ada dilingkungan-terminal dan mengamankan
orang-orang tertentu yang dianggap menggangEu keier-
tiban, keamanan cian keselam€rtan umum.

(5). AIat pemadan kebakaran agar ditempatkan sedemikian
rupa sehingga dapat dengan.mudah digunakan para petu-
gas.

(7). Petugas keamanan mempunyai tugas kewajiban untuk menja-
ga semua peralatan dan sarana terminaL dari gangguan
orang-orang yang sengaja merusak dan atau mengganggu
kelancaran pekerjaan petugas,. terminal.

KETERTIBAN

Penoanokutan bar
D -diStas harus

lingkungan ter-

ierminai

pada ayat
an bahwa

BA

(1).

(2).

(l).
tempat tersebut atau



L)

dimusnahkan setelah selesgi Flemakaiannya.
(a)' oitarang menembak dengan arat penembak atau yang se.ie_nis kecuali di rempartre*p"..I?:p]iii:r",i# oreh Buia_ti Kepala Daerah btau otbn re.labat ying ditunjuk.(5). Dilarang menangkap, menembat",ienli rilg. juniinyi #il1,i?:Iiffi,l.H,T:l:

raku harus d,indungi atau vang teian-iitli[-an oiehBupati Kepara oaerah atau pejabat yang oiGjuxny".

(5). Dilarans memb:T:-.:?i:1, 
!?i",r, ,alar pemukur aia_ s:n_jata api di,jalur hijau, taman dan tempat urnLm oinanasedang diselenggarakin perayaan atau pesii, tontoraratau keramaian.

(7). Keteniuan sebagaimana dimaksud dalam ayai (S) diatasridak beriaku bagi pejabat pemerintah v.no'oioe;i--'r{euJenang membaula senjata untuk keperluin ilen3alanxantrg?:r_Sglongg,r.pq?dud;k yang menurur aoat rsciada:nva5gnjBra rersebuc dianggap' sedagai-leiuigk jp]; ";#i;1:
nya dan juga bagi n',Eiui."-van! untui< *Jnjil.nxan cekei-jaan aiau perusahaannya di tempat mana cuia _::us :__l_a membawa senjata.

BAB V

cARA PENGAtlBii_AN, pEi,iGANGKUTAN/piMSUA\tAir
DAi'.t PIN4US|{AHAN SAMPAH

pasai lr.
Untu< nemceiiancar lan meriucjanxan lencafitc.j.ia,^,. t3rn!i,_,_i.. _t_
:l ::f CeifiouanEai: serra pemusnanan Sariloeii, Euoa::_ X=la_=Daeral menetapkar: oembagian rlilayan pengancif;;. -==;;;:f 

_

f!:l: pembuangan san p6musnahan- sampah"y..nq-Ji..suai<a:
dengan luas daerah serta sarana perayanan x=oeisi"-fi ,.;ar: .ada oi daerah

(1). pengambir-an, r"nffit"n"o"n pembuangan samDai ke:-on-pal semuta semura diiaksanakan oleh p.i"gii ;;;. .=i."oirunju< oleh_ Buoati Keoara Daerah sesral gi3nran ,. .
layan yanE teiah cjitetai:iian.- sv,gr' ii--

(2). Pengamb:.lan,,.pengangkutan sampah dari tempat sanpa:yang terah cisediaxan oien oengnuni ,uo.i-*ur3fiDa-_ san_pah semula vang ierah disediaki" oiun-i=;.;;;;i*;=;: -
rag diiakukan oLeh RTiRtJ nya masinc_masiirc,



++

ptgkutan sampah da.ri tempat sampah

. .. ./emDuangan sampah akhir/pemusnahan,
Tertibh petugas yang ditunjuk oleh Bupati

(r). Setiap t<en1lll-p"Py"lgan sampah dar Bak sampah,ken-
berhenti rmpang umum ke Bak sarnpah yang telah disedi_'--erminal-terminal dilaksanat<in dfen pengemudi(2). Dilarartek-kenek kendaraan yang bersangkutan.
gangg|, Pasal L6(i)' 
:ilemerincah Daerah tidak dapai menyeoiaxan Tempat-

/ i,\ _:?Ty11, sampah-sampah yang telan aOb di Bak Sampah(a/.riDI-LBn dan pengangkuiannya diraksanakanol_eh petugas
, telah ditunjuk uniuk diangkut ke tempat pembuanlan

r,rDah Akhir/ pemusnahan

Pasal 17

Bagi setiap penghuni bangunan yang mempunyai pekarangan
qukup luas diharuskan mempunyai :-r]oang' p"*tru.Ig"n sampahyang digali dalam batas pekarlngannya.

Pasal Ig
sampah-sampah yqp telah bertumpuk daram lubang dimaksudpasal 17 harus dimusnahkan sendiri oreh v"ng-bJrrangkutandengan cara menimbun atau membakar Fidalim iuoing terse-but dengan tidak mengganggu keamanah a;-k"G;Ii.d"n lingkungan sekitarnya.

pasal 19

Lubang sampah seperti tersebut pada pasar 17 peraturan
Daerah ini harus dibuat pada teirpat_tempat ,"nu tii"['akan merusak keindahan dan tidak ,k-"rl *"rigg"?,g-
gu. sekitarnya serta daram jarak sekurang-t<ur-a-nlnya rometer dari s(pur. 

,,

(1). Untuk keperlu"n r5,iot3r'r",flp"r.v"nan /pemberian jasa
pengarnbilan. pengangkutan, pembuangan sampah dimiksud
pada pasal 16 diatas dikenakan Re[ribusi Angkutan
Sarpah.
Retribusi'angkutan qampah dimaksud dalam ayat (I)pasal inidikenakan terhadap :

Q).
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a. Pengusaha Industri.dan pabrik_pabrikb. Pemilik horel, ggnginip"t"iil*.n tor.uc. Penghuni/pemilik rumah ti#;;d. pedagang-pedagang . 

--''rrsctr '
dan kantc

(l). Untuk keperluan_pengambitan 
:?Tp"!-,.dimaksud dalampasal 15 ayat (2) Plraturan Uaerarr in{

iX*:[:" dapat dipunsut bi;v;-;;;i rliir,'ilrlHn,r,
(2). Hasii pungutan dimaksud d.l1 3y_I (r) patar ini o:

H:;:fi'-33:,3T33i:i:'n" ditetapka;-;"G; Kepurus.

3A3 \,/f

KETENT{JAN BISARNYA RETRIBUSi
pasal 22

(i). Besarnya Retribusi drmaksud dalam pasal. Za ayat (2diretapkan sebagai Oerikui:
a. Untuk Industpi dan pabrik-pabrik sebesar Rp. 2.:(dua ribu lima ratu.j-pl, bulan.
b. Untuk H?iujl_penginapan, Losmen, Toko, Kios di,pasar dan Kantin Rp. r.:Oo,_ (i.rior,fi*" ratusrupiah) per bu1an.

c. Untuk ,r::h^.t?*gat tinggal sebesar Rp. 150,_(se_ratus lima pulun rupia6) per bu1an.
d. Untun o.::9lls^-pedasang di pasa;;;, ditempar lainnya sebesar-Rp. sd,_(rima-prirn"Iupiirilpu, n".-(2). Setiap pembayaran dimaksud ayat (1) pasal ini olehpetugas oioeiixan tanJa-ouLti peneii;;;;: -'

(l) ' Bentukr. rr{oder dan isi tanda bukti penerimaan dimaksuayal (2) pasar ini ditet"pi"n oren-eupati-[epara oasrah.

Pasal 23
(f). fata cara pemungutan dan penyetoran retribusi



sebagaimana dimaksud dalam pasal 2. ayat (I) terse-
but diatas ditetapkan oleh Bupati Kepala Daerah.

(2). Hasil pungutan retribusi disetor langsung ke Kas Da-
erah.

BAB VII
PENGAIdASAN

' Pasal 24

Pengawasan terhadap pelaksanaan Peraturan Daerah ini dilak-
sanakan oleh Pejabat yang berwenang sesuai dengan fungsi-
nya.

BAB VIII
KETENTUAN PIDANA

Pasal 25

(1). Barangsiapa yang melanggar ketentuan-ketentuan dalam
_ Peraturan Daerah ini diancam dengan hukuman kurungan

seiama-l-amanya 3 (tiga) bulan atau denda setinggi-ting
ginya Rp. 50.000,-(lima puluh ribu ruoiah).

(2). Tinoak Pioana yang dimaksud ayat (l) pasal ini acalan
Tindak Pidana Pelanggaran.

(l). Penyidikan terhadap pelanggaran peraiuran Daerah ini
dilaksanakan oleh Penyidik Umum'dan atau fenyidik pe-
gawai Negeii Sipil dilingkungan pemerintah Dierah se-
suai dengan Peraturan Perundang-undangan yang berla-
ku' BAB jx

KETEI.]TUAN LAiN.LAIN DAN PENUTUP

Pasal- 25

Hai-hal yang belum cukup diatur dalam peraturan Daerah i-
ni. sepanjang mengenai teknis pelaksanaannyar-€kan diletap--
kan kemudian oengan Keputusan Bupati Kepala daerah.

Pasal 27

(1). Peraturan Daerah ini mulai berlaku sejak tanggal di-
undangkannya,

(2). Dengan berlakunya Peraturan Daerah ini maka Peraturan
Daerah Kabupaten Daerah Tingkat 1I Majalengka Nomer:
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IOIPD-DPRD/L97? tentang Ketentuan pembuangan dan pe-
p?ngfu.!"1 :amp3h datam Wilayah Kabupaten-o"ri"n ri"KaE rr MaJalengka^ serta segala ketentuannya yangbertentangan dengan peraturan dieran ini dinyai"(*,ti_dak berlaku lagi.

Majalengka, 18 Maret 19gg
DEWAN PER{^IAKILAi,{ RAKYAT DAERAH
KAAJPATEN DT II MAJATENGKA

Ketua,

ttd
(Drs. UT0N HARI0M SG)

EUPATI KEPALA DAERAH
TINGKAST Ii MAJALENGKA

ttd

Peraturan daerah tersebut disahkan oreh Gubernur Kepa
l:^D::lql Tingkat r .lawa Barat O*gar-x"priu."*Va Nomor:188.342/Kep.556-iiuk/88 tanggal 20 April ig88. 

-

GUBERNUR KEPALA DAERAH IINGKAT ]
JAWA BARAI

trd
H.R. MOH. YOGIE. SM

Diundangkan dalam Lembaran Daerah Kabupaten Daeran Tingkat
Il-Y"jr,"ngka Nomor 5 Tahun re*s rarig"i zl-iprir. i:8e

SEKRETAR I I^/ILAYAH/DAERAH

cap ttd
Drs. H. A. RUSKA SUTARI

NIP. 010 056 400

H.R.E.DJAELANI


